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INTISARI 

 

Gunung Merapi merupakan Gunung aktif yang Meletus dalam kurung waktu 4-5 tahun 

sekali, Pokok permasalahan yang terjadi disebabkan karena Gunung Merapi sudah memiliki 

permukiman padat yang berjarak 5 km dari puncak Gunung Merapi dan Kabupaten Magelang 

merupakan daerah terdekat dari puncak Gunung Merapi. Karena hal tersebut maka ketika 

terjadi erupsi ada 3 desa di Kabupaten Magelang yang harus diungsikan karena hanya berjarak 

5 km dari puncak Gunung Merapi, Desa tersebut adalah Desa Ngargomulyo (Dusun Batur 

Ngisor, Dusun Gemer, Dusun Ngandong, Dusun Karanganyar), Desa Krinjing (Dusun Trayem, 

Dusun Pugeran, Dusun Trono), Desa Paten (Dusun Babadan 1 dan Dusun Babadan 2) Ketika 

terjadi erupsi unung Merapi, Masyarakat dipindahkan ke hunian sementara yang berada di di 

Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Muntilan dan Kecamatan Mungkid. Adapun pada 

Kecamatan Mertoyudan dibagi di tiga lokasi yaitu di Tempat Evakuasi Akhir (TEA) Desa 

Banyurojo Kecamatan Mertoyudan dengan jumlah pengungsi sebanyak 286 jiwa, TEA 

Mertoyudan Desa Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan sebanyak 147 jiwa dan TEA Deyangan 

Kecamatan Mungkid yang digunakan untuk mengungsi sebanyak 117 jiwa. Kemudian pada 

Kecamatan Muntilan di Tempat Evakuasi Akhir (TEA) sebanyak 145 jiwa. Kemudian pada 

Kecamatan Mungkid ada di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 Ngrajek  di Desa Ngrajek 

Kecamatan Mungkid sebanyak 132 jiwa. Sehingga total jumlah warga yang mengungsi setiap 

kali erupsi Gunung Merapi sebanyak 836 jiwa, namun selema pengungsian tersebut banyak hal 

yang terjadi di hunian sementara, mulai dari ketidaknyamanan pengguna karena kurangnya 

fasilitas, faktor privacy dan masyarakat yang dipaksa beradaptasi secara mendadak di huntara 

tersebut sehingga beberapa warga memutuskan untuk meninggalkan huntara dan kembali ke 

rumah asal yang belum dinyatakan aman oleh pemerintah. Oleh karena itu penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasi kenyamanan pada huntara tersebut agar dalam 

pengungsian selanjutnya, pengungsi akan lebih lebih nyaman menempati huntara tersebut. 

 

ABSTRACT 

Mount Merapi is an active volcano that erupts every 4-5 years. The main problem that occurs 

is because Mount Merapi already has dense settlements which is 5 km from the peak of Mount 

Merapi and Magelang Regency is the closest area to the summit of Mount Merapi. Because of 

this, when the eruption occurred there were 3 villages in Magelang Regency that had to be 

evacuated because it was only 5 km from the peak of Mount Merapi, the villages were 

Ngargomulyo Village (Dusun Batur Ngisor, Dusun Gemer, Dusun Ngandong, Karanganyar), 

Krinjing Village (Dusun Trayem, Dusun Pugeran, Dusun Trono), Paten Village (Dusun 

Babadan 1 and Dusun Babadan 2) When Mount Merapi erupted, the community was moved to 

temporary housing located in Mertoyudan District, Muntilan District and Mungkid District. 

The Mertoyudan District was divided into three locations, namely in the Final Evacuation Place 

(TEA) Banyurojo Village, Mertoyudan District with a total of 286 refugees, Mertoyudan TEA 

Mertoyudan Village Mertoyudan District as many as 147 people and TEA Deyangan Mungkid 

District which was used to evacuate as many as 117 people. Then in Muntilan District in the 

Final Evacuation Place (TEA) as many as 145 people. Then in Mungkid District, there are 132 

people in the State Elementary School 1 Ngrajek in Ngrajek Village, Mungkid District. So that 

the total number of residents who evacuate every time Mount Merapi erupts is 836 people, but 

during the evacuation many things happened in temporary shelters, ranging from user 

inconvenience due to lack of facilities, privacy factors and people who were forced to adapt 

suddenly in the shelter so that some residents decided to leave the shelter and return to their 

home which has not been declared safe by the government. Therefore, this study is intended to 

identify comfort in the shelter so that in the next refugee camp, refugees will be more 

comfortable occupying the shelter. 
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KENYAMANAN HUNIAN SEMENTARA BAGI PARA 

PENGUNGSI ERUPSI GUNUNG MERAPI PADA TAHUN 2020 

Di Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Muntilan 

dan Kecamatan Mungkid Kabupaten Magelang 

 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang  

Sebanyak delapan puluh persen wilayah Indonesia merupakan wilayah yang 

rawan bencana alam (Sudibiyakto, 2011) termasuk erupsi Gunung Merapi yang 

berada di bagian tengah Pulau Jawa dan merupakan salah satu gunung api teraktif 

di Indonesia. Lereng sisi selatan berada dalam administrasi Kabupaten Sleman, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, dan sisanya berada dalam wilayah Provinsi Jawa 

Tengah, yaitu Kabupaten Magelang di sisi barat, Kabupaten Boyolali di sisi utara 

dan timur, serta Kabupaten Klaten di sisi tenggara. Gunung ini memiliki potensi 

kebencanaan yang tinggi karena menurut Badan Nasional Penanggulangan 

Bencana (BNPB) dalam 1 tahun kantong magma, bagian dalam Gunung Merapi 

terisi magma dengan kedalaman 15 kilometer. Jika laju kecepatan magma tetap, 

maka Gunung Merapi akan meletus secara rutin dalam empat tahun sekali. Namun, 

jika laju pengisian magma lebih cepat, maka letusan akan berlangsung kurang dari 

empat tahun, dari hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Merapi akan 

beraktivitas paling lama adalah 4 tahun dan paling cepat 1 tahun. Hal ini 
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membuktikan pula bahwa Gunung Merapi merupakan gunung paling aktif di dunia 

(BNPB, 2013). Pokok permasalahan yang terjadi disebabkan karena Gunung 

Merapi sudah memiliki permukiman padat yang berjarak 5 km dari puncak Gunung 

Merapi dan Kabupaten Magelang merupakan daerah terdekat dari puncak Gunung 

Merapi. Karena hal tersebut maka ketika terjadi erupsi ada 3 desa di Kabupaten 

Magelang yang harus diungsikan karena hanya berjarak 5 km dari puncak Gunung 

Merapi, Desa tersebut adalah Desa Ngargomulyo (Dusun Batur Ngisor, Dusun 

Gemer, Dusun Ngandong, Dusun Karanganyar), Desa Krinjing (Dusun Trayem, 

Dusun Pugeran, Dusun Trono), Desa Paten (Dusun Babadan 1 dan Dusun Babadan 

2) yang terletak seperti pada Gambar 1 berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desa yang menjadi target pengungsian Gunung Merapi 

Sumber : Dokumen Peta Pemerintah Kabupaten Magelang, 2021 

 

Menurut catatan dari BPBD Kabupaten Magelang, ketika terjadi erupsi 

Gunung Merapi maka 3 desa tersebut diungsikan ke desa lain yang lebih aman, 

pengungsian rata – rata dalam setiap kali erupsi berlangsung paling cepat selama 7 

bulan dan paling lama sebanyak 11 bulan di sembilan lokasi di Kabupaten 

Magelang yaitu tersebar di Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Muntilan dan 



3 
 
 

Kecamatan Mungkid. Adapun pada Kecamatan Mertoyudan dibagi di tiga lokasi 

yaitu di Tempat Evakuasi Akhir (TEA) Desa Banyurojo Kecamatan Mertoyudan 

dengan jumlah pengungsi sebanyak 286 jiwa, TEA Mertoyudan Desa Mertoyudan 

Kecamatan Mertoyudan sebanyak 147 jiwa dan TEA Deyangan Kecamatan 

Mungkid yang digunakan untuk mengungsi sebanyak 117 jiwa. Kemudian pada 

Kecamatan Muntilan di Tempat Evakuasi Akhir (TEA) sebanyak 145 jiwa. 

Kemudian pada Kecamatan Mungkid ada di Sekolah Dasar Negeri (SDN) 1 

Ngrajek  di Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid sebanyak 132 jiwa. Sehingga total 

jumlah warga yang mengungsi setiap kali erupsi Gunung Merapi sebanyak 836 jiwa 

(BPBD, 2022). Jika erupsi bertambah besar maka desa yang diungsikan akan 

semakin banyak karena jangkauan bencana juga semakin bertambah luas. Lokasi 3 

kecamatan tersebut merupakan satu jalur kecamatan yang terdekat dengan Gunung 

Merapi namun aman dari erupsi Gunung Merapi, Adapun lokasi kecamatan tersebut 

seperti tampak pada Gambar 2 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Desa yang menjadi target pengungsian Gunung Merapi di Kabupaten Magelang 

Sumber : Googlemaps, 2022 

Area pengungsian 

Kecamatan Mertoyudan 

Area pengungsian 

Kecamatan Muntilan 

Area pengungsian 

Kecamatan Mungkid 
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Pada tahun 2020 ketika sedang dalam masa pengungsian berbagai macam 

konflik terjadi, mulai dari faktor minimnya fasilitas di tempat pengungsian hingga 

faktor sosial yang menjadi pemicu berbagai masalah di tempat pengungsian.  

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Dan Perumahan Rakyat 

Republik Indonesia Nomor 27/Prt/M/2018 Tentang Sertifikat Laik Fungsi 

Bangunan Gedung bahwa untuk mewujudkan bangunan gedung yang fungsional, 

andal, yang menjamin keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan kemudahan 

pengguna serta serasi dan selaras dengan lingkungannya. Kenyamanan merupakan 

salah satu faktor penting yang harus diperhatikan untuk membuat para pengungsi 

nyaman pada bangunan tersebut. Adapun Persyaratan kenyamanan yang tercantum 

pada Peraturan tersebut adalah persyaratan kenyamanan ruang gerak, persyaratan 

kenyamanan kondisi udara dalam ruang, persyaratan kenyamanan pandangan dan 

persyaratan kenyamanan getaran dan kebisingan. 

Lefebvre (1991) mengemukakan bahwa ruang adalah produk sosial, yang 

dihasilkan dari konstruksi sosial berdasarkan pada nilai dan makna yang diproduksi 

secara sosial pula, sehingga ruang mempengaruhi persepsi keruangan manusia yang 

memproduksinya. Hal ini menunjukkan bahwa konfigurasi spasial lingkungan 

hunian sementara (huntara) yang mencerminkan pola-pola hubungan sosial 

terbentuk oleh kondisi sosial masyarakat dan tatanan spasial lingkungan tersebut. 

Selain faktor psikis karena mengalami bencana erupsi Gunung Merapi dan 

perubahan kebiasaan yang mendadak, ada faktor lain yang juga mempengaruhi 

kenyamanan di dalam hunian sementara tersebut, yaitu mulai dari permasalahan 

minimnya fasilitas, pembagian ruang yang digunakan, kurangnya privacy hingga 
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tekanan psikis karena “dipaksa” beradaptasi di lingkungan yang baru secara 

mendadak namun dalam jangka waktu yang cukup lama. Selain itu kenyamanan 

bangunan hunian sementara yang digunakan sebagai tempat untuk mengungsi juga 

menjadi faktor yang penting karena para pengungsi setiap hari menghabiskan waktu 

mereka di hunian sementara tersebut. Saat ini para pengungsi telah kembali di 

rumahnya masing – masing sehingga pengalian data pada penelitian ini dengan 

mengandalkan ingatan dan persepsi pengungsi ketika berada di lokasi huntara pada 

tahun 2020. Pengambilan data mengenai persepsi pengungsi ini penting supaya 

pada saat pengungsian erupsi Gunung Merapi berikutnya dapat dipersiapkan hunian 

sementara yang lebih baik. Selain itu persepsi penghuni hunian sementara juga 

perlu dikaji karena faktor kenyamanan juga berkaitan erat dengan pembagian 

peruangan yang berhubungan dengan privacy pengguna bangunan. Kenyamanan 

menjadi kajian utama dalam penelitian ini karena pengungsi yang didominasi oleh 

warga desa tidak mengerti arti kelayakan sebuah bangunan sehingga kenyamanan 

merupakan bagian utama yang dikaji oleh peneliti. Faktor privacy juga seringkali 

menjadi masalah pada hunian sementara, sebagai contoh ketika pengungsi terpaksa 

harus tidur bersebelahan dengan pengungsi lain maka akan terjadi 

ketidaknyamanan oleh masing – masing pengungsi tersebut karena privacy mereka 

terganggu. contoh lain adalah ketika ruang tidur pengungsi tidak dilengkapi dinding 

yang tertutup rapat maka mereka merasa tidak aman sehingga secara psikis hal 

tersebut akan mempengaruhi emosional mereka sehari – hari. Beberapa hal diatas 

dimungkinkan menjadi penyebab pengungsi memutuskan untuk kembali kerumah 

mereka saat keadaan belum aman, sehingga dikhawatirkan hal tersebut akan 
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mengancam keselamatan mereka. Gambaran tempat pengungsian sementara erupsi 

Gunung Merapi seperti yang terlihat pada Gambar 3 berikut 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Suasana Pengungsian Gunung Merapi di Kabupaten Magelang 

Sumber : Irawati, 2020 

Hunian sementara yang disediakan oleh pemerintah diharapkan tidak hanya 

memberikan kenyamanan dari segi fasilitas saja, namun diharapkan bisa menjadi 

tempat penampungan pengungsi yang sesuai dengan apa yang mereka butuhkan, 

baik kenyamanan fisik, psikis maupun sosial. Selain itu faktor lain yang 

mempengaruhi kenyamanan pada huntara adalah ketika hak-hak kelompok rentan 

terpenuhi, itulah sebabnya hunian sementara ini juga harus diidentifikasi persepsi 

penghuninya terhadap kondisi hunian sementara yang dihuni para pengungsi 

terutama untuk kelompok rentan.  

1.2. Perumusan Masalah 

Keterbatasan ruang pada hunian sementara mengakibatkan 

ketidaknyamanan warga saat mengungsi, bahkan beberapa orang memutuskan 

meninggalkan hunian sementara dan memutuskan kembali kerumah mereka masing 

– masing disaat keadaan belum aman.  Ketidaknyamanan tersebut sangat dirasakan 

oleh para pengungsi yang berada di Kecamatan Mertoyudan, Kecamatan Mungkid 
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dan Kecamatan Muntilan Kabupaten Magelang terutama bagi para kelompok rentan 

seperti orang tua, perempuan dan anak-anak. 

1.3. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi kenyamanan hunian 

sementara bagi para pengungsi erupsi Gunung Merapi pada tahun 2020 di 

Kecamatan Muntilan, Kecamatan Mungkid dan Kecamatan Mertoyudan agar pada 

pengungsian bencana erupsi Gunung Merapi berikutnya dapat diberikan fasilitas 

huntara yang lebih nyaman terutama bagi para kelompok rentan seperti orang tua, 

perempuan dan anak-anak. 

1.4. Manfaat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain: 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Sebagai kontribusi keilmuan tentang kenyamanan bangunan bagi para 

peneliti selanjutnya yang akan melakukan kajian dengan tema yang serupa.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

Pemerintah Kabupaten Magelang agar dapat menyediakan hunian sementara yang 

sesuai untuk masyarakat Kabupaten Magelang dengan mempertimbangkan 

kenyamanan bangunan dan persepsi penguna hunian sementara sehingga ketika 

dalam pengungsian selanjutnya para pengungsi akan merasa nyaman, mengurangi 

tingkat stres dan setelah pasca pengungsian masyarakat tidak mengalami trauma 

bencana erupsi Gunung Merapi. 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

Dari kesimpulan hasil analisis lima hunian sementara yang ada dikabupaten 

Magelang,  dapat dituliskan bahwa hunian sementara di Kabupaten Magelang dapat 

diberikan kesimpulan dan saran sebagai berikut: 

5.1. Kesimpulan 

Dari data yang dianilisis pada bab 4 maka hunian sementara di Kabupaten 

Magelang dikategorikan menjadi 3 (tiga) kategori yaitu kategori nyaman dan cukup 

nyaman dan tidak nyaman yaitu: 

1. Kategori nyaman dapat diberikan pada hunian sementara yang terdapat 

pada: 

a. Hunian sementara di Desa Banyurojo Kecamatan Mertoyudan,  

b. Hunian sementara di Desa Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan, 

c. Hunian sementara di Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan.  

2. Kategori cukup nyaman terdapat pada : 

Hunian sementara di Desa Deyangan Kecamatan Mertoyudan  

3. Untuk kategori tidak nyaman terdapat pada 

Hunian sementara di Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid 

Hal tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

5.1.1. Kategori Nyaman 

Pada hunian sementara di Desa Banyurojo poin kenyamanan terdapat pada 

kualitas bangunan yang bagus dengan konstruksi yang kuat sehingga mereka tidak 
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was was ketika berlindung pada bangunan tersebut saat terjadi bencana. Hunian 

Sementara pada Desa Banyurojo Kecamatan Muntilan ini juga dapat memberikan 

kenyamanan visual karena dengan bukaan jendela yang dapat memberikan 

penerangan yang cukup dan ventilasi yang lebih dari 5% dari luas lantai serta ketika 

malam hari tersedia lampu yang cukup untuk menerangi kawasan sehingga 

membuat para penghuni nyaman secara visual, didukung dengan penataan 

bangunan yang baik dan pengelolaan sampah yang baik sehingga menambah 

kenyamanan visual pada bangunan tersebut. 

Sarana sosialisasi yang merupakan salah satu kebutuhan manusia juga 

difasilitasi pada hunian sementara di Desa Banyurojo Kecamatan Mertoyudan. 

Pada Hunian sementara di lokasi tersebut terdapat ruang yang dikhususkan untuk 

bersosialisasi dan ruangan ruangan lain yang dapat dialihfungsikan para penghuni 

sebagai ruangan yang dapat digunakan untuk bersosialisasi selain itu Pemerintah 

Kabupaten Magelang juga memfasilitasi fasilitas wifi sebagai sarana komunikasi 

penghuni dengan saudara atau kerabat yang berada diluar pengungsian sehingga 

keluarga mereka dapat mudah untuk mencari tahu keadaan keluarganya. 

Pada pemenuhan kebutuhan kaum disabilitas, Huntara Desa Banyurojo 

Kecamatan Mertoyudan juga telah memberikan fasilitas penunjang kegiatan difabel 

seperti peganan pada kamar mandi, ram pada kamar mandi serta memberikan 

dimensi jalan yang cukup untuk para kaum disabilitas, walaupun belum sepenuhnya 

fasilitas penunjang kaum disabilitas dapat terpenuhi. 
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Area – area privasi juga terdapat pada hunian sementara di Desa Banyurojo 

Kecamatan Mertoyudan ini seperti ruang ganti, ruang menyusui dan beberapa ruang 

privat lainnya sehingga kebutuhan pribadi para pengungsi dapat terpenuhi 

Hampir serupa dengan huntara pada Desa Banyurojo, huntara di Desa 

Mertoyudan pada aspek kenyamanan visual juga terpenuhi karena mempunyai 

pencahayaan yang cukup melalui bukaan jendela yang terdapat di Huntara tersebut, 

pencahayaan disaat malam hari juga dapat dipenuhi sehingga penghuni merasa 

nyaman dan aman. Pengelolaan sampah yang baik juga mendukung kenyamanan 

visual dan olfaktori pada huntara Desa Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan karena 

sampah yang terkelola dengan baik membuat hunian sementara menjadi bersih 

sehingga pengungsi menjadi nyaman saat berada di huntara tersebut. Selain itu 

dengan tidak adanya bau sampah membuat kenyamanan olfaktori para penghuni 

menjadi lebih baik. 

Pada hunian smentara di Desa Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan juga 

mempersiapkan aksesibilitas untuk kaum difabel seperti handle pada beberapa titik 

di kamar mandi, selasar dengan dimensi yang dapat dijangkau oleh penguna kursi 

roda, kruk dan tongkat untuk tuna netra. Selain itu Huntara Desa Mertoyudan 

Kecamatan Mertoyudan juga memfasilitasi kebutuhan para pengungsi untuk 

bersosialisasi dengan menyediakan ruang khusus atau beberapa ruangan yang dapat 

dialihfungsikan untuk kegiatan bersosialisasi selain itu keberadaan ruang privat 

seperti ruang menyusui atau ruang berganti baju juga difasilitasi pada hunian 

sementara ini sehingga penghuni tidak perlu merasa cemas saat melakukan kegiatan 

pribadi. 
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Kemudian pada huntara di Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan, aspek 

kenyamanannya ditunjang dengan daya tampung penghuni yang mencukupi 

sehingga tidak berdesak desakan ketika berada di hunian sementara. Sirkulasi udara 

yang bagus dengan adanya banyak bukaan jendela serta ventilasi diatas 5% dari 

total luas lantai membuat penghuni merasa nyaman dan tidak merasa gerah. Selain 

itu, hal tersebut juga menambah kenyamanan visual karena pada siang hari tanpa 

menghidupkan penerangan dalam ruangan penghuni dapat tetap merasa nyaman. 

Sirkulasi udara yang bagus serta pengelolaan sampah yang baik juga mencegah 

adanya aroma yang tidak mengenakan saat berada di hunian smentara tersebut 

sehingga para penghuni tetap merasa nyaman. Kemudian sama seperti hunian 

sementara yang lain bangunan hunian sementara pada Desa Tamanagung 

Kecamatan Mertoyudan ini mempunyai konstruksi yang kuat dan permanen 

sehingga para penghuni tetap merasa nyaman saat bernaung pada bangunan tersebut 

meskipun sedang pada masa pengungsian bencana. Pada faktor sosial, hunian 

sementara pada Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan juga menyediakan ruang 

– ruang untuk beraktifitas sosial seperti ruang TV maupun playground yang dapat 

digunakan oleh pengungsi anak-anak sehingga dapat mengurangi tingkat stress 

pasca bencana. 

Pada faktor kenyamanan untuk aksesibilitas kaum rentan, hunian sementara 

memberikan kenyamanan dengan adanya handle – handle yang dapat digunakan 

oleh kaum rentan saat berada di kamar mandi dan beberapa titik lainnya, selain itu 

seluruh jalan yang tersedia di hunian sementara Desa Tamanagung Kecamatan 

Muntilan juga memenuhi standar SNI sebagai sarana aksesibilitas untuk kaum 
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rentan seperti orang tua, penguna kursi roda, penguna kruk dan penguna tongkat 

tuna netra. 

 

5.1.2. Kategori Cukup Nyaman 

Beberapa hal yang mendukung kenyamanan pada hunian sementara di Desa 

Deyangan Kecamatan Mertoyudan yaitu kualitas bangunan yang baik karena 

bangunan tersebut merupakan bangunan yang kokoh dengan konstruksi yang 

permanen sehingga pengguna bangunan tidak merasa was – was saat berada 

didalamnya ketika terjadi bencana, selain itu ketersediaan kamar mandi yang dapat 

memenuhi kebutuhan para penghuni juga menambah kenyamanan karena para 

pengungsi tidak harus berebutan atau melakukan antrian saat akan mengunakan 

kamar mandi, hal tersebut juga dapat mengurangi tingkat stress mereka ketika 

berada di hunian sementara di Desa Deyangan Kecamatan Mertoyudan. 

Pada saat terjadinya bencana, kebutuhan spiritual juga menjadi kebutuhan 

pokok bagi masyarakat yang terkena dampak bencana, Pada huntara di Desa 

Deyangan Kecamatan Mertoyudan ini sudah dilengkapi dengan tempat peribadatan 

berupa mushola dan untuk penganut agama lain mereka dapat mengakses tempat 

ibadah yang lokasinya tidak jauh dari keberadaan lokasi huntara sehingga 

kebutuhan spiritual mereka akan terpenuhi. 

5.1.3. Kategori Tidak Nyaman 

Hunian Sementara di Desa Ngrajek memang bukan merupakan bangunan 

khusus untuk bencana, namun begitu sudah terdapat ruang penunjang kegiatan 

privacy seperti ruang ganti baju atau ruang menyusui namun ruangan yang 

digunakan untuk kegiatan berganti baju dan menyusui itu merupakan ruangan alih 
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fungsi yang tadinya adalah sebuah kamar mandi dan ruang kesehatan sekolah, 

sehingga hunian sementara pada Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid ini jika dilihat 

dari fasilitas kurang mendukung untuk kegiatan tersebut, meskipun begitu huntara 

pada Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid ini juga memberikan kenyamanan termal 

dan kenyamanan visual karena didukung dengan adanya bukaan jendela dan 

ventilasi yang memenuhi standar sehingga penghuni dapat beraktifitas didalam 

huntara dengan nyaman tanpa harus menhidupkan lampu di siang hari, sedangkan 

dimalam hari penghuni diberikan pencahayaan lampu yang cukup terang sehingga 

rasa aman dan nyaman tetap terpenuhi serta sirkulasi udara dapat berjalan denan 

lancar. Untuk kebutuhan bersosialisasi pada hunian sementara ini terbatas karena 

memang bukan merupakan bangunan yang di desain untuk pengungsian sehingga 

ruang untuk bersosialisasi antar penghuni mereka mengalihfungsikan ruang – ruang 

yang ada untuk dijadikan tempat sosialisasi, seperti di teras, dilapangan dan 

beberapa tempat lainnya yang tentunya tidak dapat mendukung Dari segi 

kenyamanan. 

Pada huntara di Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid ini sama sekali tidak 

didukung dengan aksesibilitas untuk orang tua dan kaum difabel sehingga mereka 

kesulitan melakukan aktivitas saat berada di huntara tersebut dan mereka harus 

dibantu oleh orang lain saat akan melakukan kegiatan apapun di huntara tersebut 

Oleh karena itu kesimpulan pada hunian sementara di Kabupaten Magelang 

dapat teridentifikasi sebagai berikut: 
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1. Kategori Nyaman: 

a. Hunian sementara di Desa Banyurojo Kecamatan Mertoyudan 

dikategorikan nyaman karena dari segi pencahayaan, penghawaan 

kenyamanan audio, kenyamanan olfaktori sudah terpenuhi namun 

kenyamanan belum sepenuhnya terwujud karena fasilitas untuk 

penyandang disabilitas belum sepenuhnya tersedia. Ruang – ruang 

sosialisasi yang belum disediakan secara khusus dapat dibentuk 

karena terdapat adaptasi masyarakat yang mana mereka dapat 

membentuk ruang baru sebagai sarana untuk bersosialisasi. 

b. Hunian sementara di Desa Mertoyudan Kecamatan Mertoyudan juga 

dikategorikan nyaman dari segi arsitektural seperti pencahayaan 

penghawaan, kenyamanan olfaktori dan kenyamanan visual. Namun 

masih terdapat ketidaknyamanan karena terdapat fasilitas untuk ibu 

menyusui belum layak dari segi penghawaan. Beberapa ruang juga 

dapat dialaihfungsikan menjadi ruang untuk kegiatan lain sesuai adat 

masyarakat setempat sehingga walau belum maksimal dalam 

pemberian fasilitas tapi kenyamanan tetap terjaga. 

c. Hunian sementara di Desa Tamanagung Kecamatan Muntilan 

dikategorikan nyaman dari segi aksesibilitas untuk orang tua dan 

kaum difabel sudah terfasilitasi, pun dari segi arsitektural juga sudah 

dapat terpenuhi namun sayangnya huntara pada Desa Tamanagung 

Kecamatan Muntilan ini belum difasilitasi ruang khusus untuk 
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bersosialisasi sehingga para penghuni memanfaatkan ruang – ruang 

lain untuk bersosialisasi. 

2. Kategori Cukup Nyaman 

Hunian Sementara pada Desa Deyangan Kecamatan Mertoyudan 

dinilai cukup nyaman karena sudah dapat menfasilitasi aksesibilitas untuk 

orang tua, kaum difabel, perempuan dan anak- anak, Namun pada segi 

arsitektural terutama pencahayaan dan penghawaan ruangan belum dapat 

terpenuhi di huntara tersebut sehingga penghuni cenderung tidak betah 

untuk berlama – lama berada di ruangan huntara tersebut 

3. Kategori tidak Nyaman 

Pada hunian sementara di Desa Ngrajek Kecamatan Mungkid 

dikategorikan tidak nyaman karena semua bagian dari bangunan tersebut 

tidak mendukung aksesibilitas untuk orang tua dan kaum rentan. 

Sedangkan fasilitas untuk perempuan seperti ruang menyusui dan ruang 

berganti baju juga disediakan namun tidak layak sehingga penguna tidak 

akan merasa nyaman. Kemudian fasilitas untuk anak- anak dan beberapa 

fasilitas juga belum tersedia pada huntara tersebut dan tidak ada ruan lain 

yan dapat dialihfungsikan untuk kegiatan tersebut sehingga kenyamanan 

dirasa sangat kurang karena penyediaan akan ruang sangat minimal. Pada 

segi pencahayaan dan penghawaan barak huntara, bangunan huntara 

tersebut sudah dapat memenuhi standar SNI. 
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5.2. Saran 

Bagi tim penanggulanan bencana daerah diharapkan dapat memberikan 

fasilitas yang menunjang kenyamanan bagi para pengungsi terutama bagi orang tua 

dan kaum disabilitas karena dari semua huntara yang ada belum memberikan 

aksesibilitas sesuai standar SNI bagi penyandang disabilitas, sehingga penyandang 

disabilitas masih memerlukan bantuan saat akan mengakses semua ruangan yang 

ada pada hunian sementara. Selain itu unsur – unsur arsitektural seperti 

pencahayaan, penghawaan, kenyamanan audio, kenyamanan olfaktori sedapat 

mungkin untuk dapat dipenuhi karena hal tersebut menunjang kenyamanan psikis 

para pengungsi sehingga mereka dapat betah ketika berada di hunian sementara 

yang mereka tempati. Selain itu faktor privasi juga harus diutamakan karena hal 

tersebut sangat menentukan kenyamanan bagi para penghuni pada suatu hunian 

yang digunakan secara bersama – sama seperti huntara tersebut. Faktor adaptasi 

masyarakat juga akan lebih mudah jika terdapat ruang – ruang fleksibel yang dapat 

dialihfungsikan untuk membentuk ruang sesuai pola adaptasi yang mereka 

butuhkan agar semua kebutuhan pengguna bangunan terpenuhi. 

Bagi para peneliti yang akan melakukan penelitian yang serupa diharapkan 

dapat mengkaji lebih lanjut kebutuhan kaum rentan yang ada pada pengungsian 

pada hunian sementara tersebut sehingga apa yang menjadi kemudahan bagi para 

pengungsi dengan disabilitas dapat terfasilitasi. Selain itu kajian pada segi 

arsitektural diharapkan dapat lebih dioptimalkan agar pengungsian berlangsung 

dengan nyaman baik dari segi fisik maupun psikis.  
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